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Pengaruh trend “Hi Kids” pada aplikasi tiktok terhadap pola perilaku siswa 

di Sekolah Amaliyah Sunggal 

 

Bella Syahfitri 

 2003110150 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh trend “hi kids” 

pada aplikasi tiktok terhadap pola perilaku siswa SMA dan menganalisis pengaruh pola 

perilaku yang terjadi pada siswa. Teori teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori new media atau media baru, teori terpaan media. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang 

berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap 

sampel dan populasi penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah siswa menegah 

keatas khususnya siswa kelas XI sekolah amaliyah sunggal yang berjumlah 140 

orang. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin yang 

hasilnya berjumlah 104 orang berjenis kelamin laki-laki 46 orang dan  berjenis 

kelamin Wanita 58 orang dengan usia 16-18 tahun. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan angket kepada siswa. Sedangkan Teknik yang pengumpulan 

data dilakukan melalui tabulasi data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh trend “hi kids” pada pola perilaku siswa  

cenderung negatif.  

 

Kata kunci: Trend “hi kids”, pola perilaku, siswa SMA  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Era globalisasi membawa perkembangan teknologi menjadi tumbuh 

secara pesat, sehingga mengakibatkan munculnya berbagai macam media sosial 

yang memiliki fitur berbeda-beda. Dengan beraneka ragamnya fitur media sosial 

membuat masyarakat berbondong-bondong untuk mencoba menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial telah menjadi tren yang tidak dapat 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat saat ini. Media sosial adalah teknologi 

berbasis komputer interaktif yang memfasilitasi pembuatan dan penyebaran 

informasi, ide, ketertarikan dan bentuk-bentuk ekspresi yang lain melalui 

komunitas dan jaringan virtual (Aguslianto, 2017). Menurut Kaplan dan Haenlein 

(2010) “media sosial adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 

dibangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan memungkinkan 

penciptaan dan pertukaran user-generated content. Web 2.0 menjadi platform dasar 

media sosial. Media sosial ada dalam berbagai bentuk yang berbeda, termasuk 

social network, forum internet, weblogs, social blogs, micro blogging, wikis, 

podcasts, gambar, video, rating, dan bookmark sosial”. Media sosial dapat menjadi 

tempat untuk berkomunikasi dan memberikan informasi dengan cara yang mudah 

untuk masyarakat. 

Salah satu media sosial yang memiliki pegguna terbesar saat ini salah 

satunya adalah TikTok. Pada tahun 2022 sejumlah 92,07 pengguna, yang dimana 
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jumlah tersebut didominasi oleh remaja (Nuryama, 2022). Media sosial TikTok 

sangat banyak digunakan oleh kalangan remaja, usia 15-16 tahun yang pada 

umumnya masih berada di bangku sekolah Tingkat menengah keatas. Media sosial 

TikTok adalah media sosial yang masuk dalam golongan audio visual, karena media 

social ini adalah media sosial yang menampilkan gambar dan terdapat audio yang 

dapat didengar (video). Kalangan peserta didik sangat suka mengaplikasikan media 

sosial ini, karena menurut mereka media sosial ini sangat menarik perhatian, 

memberikan kesan candu kepada yang menggunakan dan menurut mereka aplikasi 

ini sangat menghibur mereka terutama pada saat bosan. Kemenarikan TikTok dalam 

menghibur peserta didik, membuat mereka mengikuti trend dalam mengunggah 

video di platform tersebut, maka tidak sedikit mereka berbondong-bondong ikut 

serta dalam pembuatan video untuk diunggah pada media sosial tersebut. Peserta 

didik banyak yang menganggap dengan ikut serta dalam pembuatan konten video 

TikTok mereka akan mendapatkan popularitas (Sari, 2021). Mereka mengikuti 

setiap tren sehingga melakukan apapun untuk membuat konten sehingga 

mempengaruhi perilaku sopan santun mereka.. 

TikTok merupakan aplikasi yang menyediakan berbagai macam special 

effect yang unik dan menarik. Fitur teesebut bias digunakan oleh semua para 

pengguna TikTok dengan sangat mudah Ketika membuat video pendek. Jadi, 

TikTok merupakan aplikasi yang menambah efek terhadap video pendek yang  

dibuat. Efek adalah akibat, pengaruh kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, 

seperti orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang. Bila efek ini adalah pengaruh yang positif maka, seseorang akan berubah 
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menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan, begitu juga bila efeknya 

bersifat jelek, berpengaruh negative terhadap kehidupan. 

Media sosial TikTok  merupakan media sosial  yang masuk dalam golongan 

audio visual, karena media sosial ini adalah media sosial yang menampilkan 

gambar dan terdapat audio yang dapat didengar (video). Kalangan peserta didik 

sangat suka mengaplikasikan media social ini, karena menurut mereka media sosial 

ini sangat menarik perhatian, memberi kesan candu kepada yang menggunakan dan 

menurut mereka aplikasi ini sangat menghibur mereka terutama pada saat bosan. 

Berkembangnya Tiktok searah dengan trend video  yang ditelusri dari hastag, 

ataupun melalui FYP (For You Page) yang secara otomatis akan muncul pada setiap 

beranda pengguna media sosial. 

Tiktok Kembali memunculkan trend baru, kali ini trend tersebut adalah “hai 

kids” yang dibuat berbondong-bondong oleh pengguna Tiktok termasuk para 

creator konten. Trend ini berupa konten video yang penggunaannya akan 

mengirimkan pesan kepadaanak-anaknya di masa depan kelak. Berisi pesan yang 

benar-benar menyentuh hingga parodi komedi. Trend ini awalnya dimulai. Trend 

ini awalnya dimulai dari akun @rifanisara15. Ia mengunggah video dengan pesan-

pesan kepada anaknya kelak ia menikah dan memiliki anak nanti. Video ini 

kemudian viral usai muncul di FYP dan hingga kini telah ditonton lebih dari 18 juta 

kali. 

          Dalam perkembangan media social kini, aplikasi sosial media yang 

mendominasi dan marak digunakan pada kalangan remaja adalah aplikasi TikTok. 
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Hasil data penggunaan TikTok di Indonesia menyatakan bahwa pengguna TikTok 

memang didominasi oleh usia 14-24 tahun yang disebut dengan gen Y dan Z, 

dimana usia ini merupakan usia remaja yang sedang sekolah (Rakhmayanti, 2020). 

Aplikasi yang diluncurkan oleh Zhang Yiming pada September tahun 2016, 

terbilang sangat sukses, karena berdasarkan hasil riset dari Sensor Tower 

melaporkan bahwa aplikasi teratas yang paling banyak di unduh sepanjang tahun 

2020 dalam Google Play Store dan App Store adalah TikTok (Fazrin, 2020). 

Aplikasi TikTok adalah aplikasi jejaring sosial untuk membuat dan berbagi sebuah 

video yang memiliki durasi sekitar 15 detik. Pengguna dapat mengaplikasikan 

berbagai macam filter, background music (musik latar) dan template lipsync untuk 

berkomunikasi dengan komunitas penonton online (Omar & Dequan, 2020).  

Penelitian Hakim & Fatoni (2020) mengungkapkan bahwa peniruan atau 

perilaku imitasi pada remaja sesudah menyaksikan suatu tayangan pada media 

social akan mengarah pada perilaku imitasi yang sangat jauh sehingga hal tersebut 

dapat membentuk perubahan jati diri atau membuat identitas baru pada remaja 

tersebut. Sebab, masa remaja merupakan masa dengan penuh percobaan hingga 

meningkatkan kreatifitas yang menyebabkan remaja juga sangat mudah 

terpengaruh dengan trend yang terjadi di khalayak (Dewi., et al, 2021). Seperti 

halnya melakukan peniruan pada konten trend dan viral yang ada di TikTok, dimana 

TikTok kini merupakan aplikasi social media dengan penghasil jumlah video viral 

terbanyak dibandingkan dengan aplikasi lain (Safitri et al., 2021). Dalam penelitian 

Omar & Dequan (2020), Banyak fenomena konten video viral yang menjadi 

popular melalui tingginya frekuensi aktivitas berbagi melalui situs media sosial. 
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Sehingga viralitas video inilah dilihat sebagai kesuksesan online. Dengan 

melakukan peniruan tersebut, siswa tidak ingin dianggap atau dikatakan dirinya 

kurangup to date oleh lingkungannya. Sehingga ia ingin diakui bahwa dirinya hits 

dan mengikuti trend yang ada (Kusuma, 2014). 

           Trend Hi Kids di media sosial :Pesan cinta calon orang tua pada anak Trend 

video “Hi Kids” adalah sebuah video yang ditunjukkan untuk anak di masa depan 

dari sang pembuat video. Video creator akan memberikan pesan-pesan kepada anak 

mereka dimasa depan, disiplin oleh cerita apa yang terjadi di hari saat pengambilan 

video tersebut. Biasanya, video ini diunggah oleh generasi muda yang belum 

menikah. Para video creator berharap video ini akan sampai kepada buah hati 

mereka kelak.  

Berkembangnya trend Hi Kids yang viral di media sosial Tiktok oleh 

mahasiswi yang membuat video yang ditunjukkan untuk anaknya kelak di masa 

depan dengan opening “Hi Kids this is your mom” . Video tersebut diunggah oleh 

akun Tiktok @sourrcandiezz pada sabtu, 21 desember 2023 di kampus usai 

pembelajaran terakhir. Konten yang diunggah oleh akun Tiktok @sourrcandiezz 

berhasil ditonton sebanyak 8M dengan 8.979 komentar. Video para anak muda Gen 

Z yang berisikan pesan-pesan untuk mereka sampaikan kepada calon anak-anak 

mereka di masa depan. Para netizen sendiri menyebut trend ini dengan istilah “Hi 

Kids”. Karena selain pesan tersebut secara khusus mereka sampaikan kepada calon 

anak-anak. Narasi “Hi Kids this is your mom/dad” menjadi kalimat pembuka dalam 

video tersebut.  
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Sebagai sebuah trend Hi Kids di media sosial yang sedang popular tentu 

saja ini menjadi momentum bagi  para remaja untuk mereka jadikan bahan sebagai 

konten mereka. Dan benar saja trend Hi Kids di media sosial ini sudah menyebar 

dan telah banyak dibuat oleh para konten kreator dari berbagai kalangan. Baik yang  

sudah menikah, belum menikah, laki-laki dan Perempuan. Menariknya, trend Hi 

Kids di media social ini tidak hanya membuat haru, tetapi banyak juga yang 

membuat video tersebut menjadi sebuah komedi anak muda. Namun terlepas dari 

itu semua terdapat beberapa pesan cinta dari para calon orang tua yang ingin 

tersampaikan kepada anak-anak mereka. 

1.2 Pembatasan Masalah 

        Peneliti membuat batasan masalah untukmemperkecil ruang lingkup 

agar penelitian dapat dilakukan lebih fokus, maka permasalahan yang diteliti hanya 

berfokus untuk siswa menengah keatas bagi siswa kelas XI Mipa dan Ips. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari permasalahan diatas adalah : “Bagaimana 

pengaruh trend hi kids pada aplikasi tiktok terhadap pola perilaku siswa di sekolah 

Amaliyah Sunggal 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh trend “Hai Kids” 

pada aplikasi tiktok terhadap pola perilaku siswa SMA Amaliyah Sunggal. 

 



7 
 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

a. Secara Teoritis 

Dalam hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mengetahui pengaruh trend 

“Hai Kids” pada pada aplikasi TikTok terhadap pola perilaku peserta didik itu 

sendiri. Dan diharakan hasil penelitian ini pula dapat menambah wawasan bagi 

mereka yang masis berstatus seorang pelajar. Bagi peneliti diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti. 

b. Secara Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi perpustakaan bagi 

mahasiswa yang juga akan melakukan penelitian terhadap pengaruh trend “Hai 

Kids” pada aplikasi TikTok. 

c. Secara Praktis 

Diharapkan peneliti dapat menambah wawasan tentang  media sosial TikTok 

ini agar dapat menyebarluaskan pengetahuan tentang pengaruh media sosial 

TikTok ini. 

1.6 Sistematika Penulisan   

 Pada penulisan skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika dengan 

membagi tulisan menjadi V (lima) bab yaitu : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menguraikan tentang pengertian TikTok, dan trend 

“Hi        Kids” 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini berisikan jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, informan dan narasumber penelitian, tektik 

pengumpulan data, Teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan  hasil penelitian dan pembahasan 

BAB V : PENUTUP 

                         Dalam bab ini  ini berisikan simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1.Tinjauan Tentang Media Sosial TikTok  

1.Tiktok sebagai Salah Jenis New Media 

Media baru atau new media merupakan istilah yang digunakan untuk berbagai 

teknologi komunikasi dengan digitalisasi dan ketersediaannya yang luas untuk 

penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi (McQuail, 2011:148). Media baru 

muncul dari berbagai inovasi media lama yang kurang relevan lagi dengan 

perkembangan teknologi di masa sekarang. Media lama seperti televisi, film, 

majalah, dan buku bukan serta merta mati begitu saja, melainkan berproses dan 

beradaptasi dalam bentuk media baru. Flew mendefinisikan new media yang 

ditekankan pada format isi media yang dikombinasi dan kesatuan data baik teks, 

suara, gambar, dan sebagainya dalam format digital. Sistem penyebarannya melalui 

jaringan internet. Pada era sekarang ini jaringan internet sangat memudahkan orang 

dalam mengakses bentuk-bentuk baru dari media komunikasi. New media 

mencakup berbagai aspek. Pertama, sebagai hiburan, kesenangan, dan pola 

konsumsi media. Kedua, new media merupakan cara baru dalam merepresentasikan 

dunia sebagai masyarakat virtual. Ketiga, merupakan bentuk hubungan baru antara 

pengguna dengan teknologi media. Keempat, merupakan sebuah pengalaman baru 

dari gambaran baru seseorang, identitas dan komunitas. Kelima, merupakan 

konsepsi hubungan biologi stubuh dengan teknologi media. Dan yang terakhir, 
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mencakup budaya media, industri, ekonomi, akses, kepemilikan, kontrol, dan 

regulasi. 

Teori media baru merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre 

Levy, yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas 

mengenai perkembangan media. Dalam teori media baru, terdapat dua pandangan, 

pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan media menurut 

kedekatannya dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy memandang World Wide 

Web (WWW) sebagai sebuah lingkungan informasi terbuka, fleksibel dan dinamis, 

yang memungkinkan manusia mengembangkan orientasi pengetahuan yang baru. 

Era Media baru digambarkan oleh Little John diantaranya Era Media yang pertama 

(1) Sentralisasi Produktif (satu menjadi banyak), (2) Komunikasi satu arah, (3) 

kendali situasi untuk sebagian besar, (4) reproduksi stratifikasi sosial dan perbedaan 

melalui media, (5) audiens massa yang terpecah, dan (6) pembentukan kesadaran 

sosial. Era Media Kedua, digambarkan (1) desentralisasi, (2) dua arah, (3) di luar 

kendalisituasi, (4) demokratisasi, (5) mengangkat kesadaran individu, dan (6) 

orentasi individu. 

   Ada beberapa karakteristik dari media baru yang disuguhkan oleh Martin 

Lister, yaitu: Digital, interaktif, hypertextual, virtual, networked, dan 

tersimulasikan. 

1. Digital: proses digitalisasi membuat media baru berbeda dari media 

sebelumnya. Dalam proses ini, data yang sudah didapat (suara, teks, gambar) 
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diubah menjadi kode biner, yang nantinya akan diolah dengan cara tertentu 

oleh komputer. 

2. Interaktif: khalayak ikut berperan aktif dalam mengubah atau membuat ulang 

teks, gambar, maupun suara yang ia dapat. Dalam hal ini khalayak tidak hanya 

diposisikan sebagai konsumen yang hanya dapat menerima, namun juga 

sebagai produsen atau pengguna.  

3. Hypertextual:dalam hal ini pengguna dapat menggunakan bahasan atau karya 

orang lain, yang dapat disematkan pada karyanya sendiri berupa sebuah link. 

4. Virtual: dalam hal ini informasi yang dikonsumsi dapat tampak lebih nyata. 

Hal tersebut membuat pengguna akan merasa seperti ditempat suatu kejadian 

terjadi. Contohsepertiteknologi VR (Virtual Reality).  

5. Networked: hal ini memungkinkan pengguna untuk berhubungan dengan 

orang lain, dimanapun orang tersebut berada. Dengan kata lain tidak ada 

batasan yang menghalangin pengguna untuk berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya. 

6. Tersimulasikan: hal iniseperti pada karakteristik virtual. Apa yang pengguna 

dapatkan pada virtual hanyalah sebuah simulasi dari kejadian aslinya. Dapat 

dikatakan bahwa kejadian pada ranah virtual merupakan kejadian semu. 

2. Pola Perilaku 

Perilaku Siswa Menurut Swastha dan Handoko (2017) perilaku siswa 

adalah kegiatan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa, termasuk di dalamnya proses 

pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan 
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tersebut. Sedangkan menurut Amirullah (2018), perilaku siswa didefinisikan 

sebagai sejumlah tindakan-tindakan nyata individu (siswa) yang dipengaruhi 

oleh faktor kejiwaan (psikologis) dan faktor luar lainnya (eksternal) yang 

mengarahkan mereka untuk memilih dan mempergunakan barang-barang yang 

diinginkannya Dari definisi tersebut mengandung dua elemen penting dalam 

perilaku siswa yaitu proses pengambilan keputusan dan kegiatan fisik yang 

semuanya melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan dan menggunaan 

barang dan jasa secara ekonomis.  

Perilaku dasar manusia dikarenakan kekuatan yang berasal dari dalam, 

bisnis karena kebutuhan. Jadi perilaku ini disebabkan oleh keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah 

tindakan manusia atau tindakan yang timbul dari suatu rangsangan, serta yang 

dapat diamati secara langsung atau tidak langsung. Kesenangan dan kebutuhan 

dapa tmempengaruhi perilaku ini, terutama pada remaja, dimana remaja sangat 

membutuhkan untuk menikmati apa yang diinginkannya. Apalagi dengan Tiktok 

yang benar-benar memberikan apa yang mereka butuhkan dan mempengaruhi 

perilaku para remaja ini juga Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

remaja mengacu pada orang-orang yang berusia antara 10 dan 19 tahun.  

Penggunaan Tik Tok mempunyai pengaruh terhadap karakter siswa, baik 

secara positif maupun negatif, berdasarkan temuan penelitian observasional dan 

wawancara. Positifnya sama saja dengan menggunakan aplikasi ini, yang jika 

dimanfaatkan dengan benar pasti ada manfaatnya. Aplikasi Tik Tok dengan 

menemukan tempat penggunanya dalam hal kesenangan dan aspek positif. 
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Penggunaan Tik Tok belum tentu memberikan dampak yang menguntungkan; 

Bahkan, kini banyak orang yang mengalami dampak negatif, salah satunya pada 

karakter (Nabilah &Suprayitno, 2022). Hal ini menimpa mereka yang masih 

mengembangkan kesadaran diri di usia yang relative muda. Oleh karena itu, 

tidak mengherankan jika mereka senang membuat konten yang viral dan 

menarik perhatian. Bagi mereka yang tiba-tiba mendapatkan popularitas dan 

menjadi selebriti lokal. Kesuksesan mereka bermula dari fakta bahwa mereka 

“berani” menjadi tidak biasa sehingga menarik perhatian, selain menggunakan 

aplikasi ini secara kreatif. 

Pengaruh terbesarnya adalah pada kepribadian atau sikap dari pengguna 

TikTok itu sendiri. Adapun sifat-sifat yang harus dikembangkan siswa agar 

menjadi orang dewasa yang terhormat, antara lain berupa budi pekerti, 

disiplindiri, toleransi, keterbukaan pikiran, dan saling menghormati. Oleh karena 

itu, terserah pada Anda bagaimana Anda bereaksi dan berperilaku agar inovasi 

kontemporer dapat terus memberikan dampak positif bagi kita dan lingkungan 

kita, terlepas dari seberapa baik atau buruknya penerapan atau perkembangan 

zaman. 

2.2. Teori Terpaan Media 

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul Psikologi Komunikasi 

menyatakan bahwa terpaan media merupakan suatu keadaan yang menunjukan 

seberapa dalam khalayak telah terpapar oleh pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh suatu media (Rakhmat, 1989: 78). Terpaan media menurut 



14 
 

 

Rosengren dalam buku Rakhmat (2009:66) meliputi frekuen sipenggunaan, durasi 

dan atensi. Peneliti akan melihat seberapa kuat audiens di terpa oleh media melalui 

frekuensi dan durasinya dalam menonton Tiktok khususnya pada video trend “hi 

kids”. Setelah itu akan dilihat seberapa dalam pemahaman audiens terhadap 

tayangan tersebut. Tentunya kedalaman pemahaman tersebut akan dipengaruhi oleh 

seberapa sering audiens menggunakan media. 

Terpaan media merupakan intensitas individu atau khalayak terkena pesan 

pesan yang disebarkan oleh suatu media. Perilaku ini menurut Blumler (1974) 

dalam Little john dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu : 

1. Surveillance, dimana individu memiliki kebutuhan untuk mengetahui 

lingkungan sekitarnya. 

2. Curiosity, dimana individu memiliki kebutuhan untuk mengetahui peristiwa-

peristiwa yang terjadi di lingkungannya.  

3. Diversion, dimana individu memiliki kebutuhan untuk lari dari perasaan 

tertekan, tidak aman, atau untuk mendapatkan hiburan.  

4. Personal identity, dimana individu memiliki kebutuhan untuk mengenal dirinya 

dan mengetahui posisi keberadaannya di masyarakat. 

 

2.3. Siswa SMA  

Perilaku disiplin siswa pada era modernisasi dan globalisasi saat ini, 

dipengaruhi oleh teknologi informasi yang serba canggih, karena di zaman sekarang 

siswa lebih banyak melakukan aktivitas melalui media sosial, sehingga karena 

terlalu asyik menggunakan media social siswa cenderung sering menunda 
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mengerjakan tugas sekolah, sering terpengaruh tren yang ada di sosial media mulai 

dari cara berpakaian, lupa waktu karena terlalu lama mengakses media sosial, 

sehingga menyebabkan siswa kadang lalai dengan kegiatan sekolahnya (Sukesti, 

2016: 196). Salah satu media sosial yang paling digemari oleh pengguna di 

kalangan siswa adalah tiktok.  

Tiktok merupakan salah satu dari sekian banyaknya media sosial yang 

paling banyak peminatnya. Tiktok juga disebut sebagai media sosial multi-

pengguna, karena bias digunakan oleh semua kalangan, mulai dari anak-anak, 

remaja, maupun dewasa. Tidak hanya orang tua yang sering menggunakan tiktok, 

balita pun juga sudah pandai dalam memainkan tiktok (Rofiah dan Rahayu, 

2021:2). Penggunaan tiktok yang berlebihan dapat membuat anak menjadi tidak 

disiplin, terutama dari segi kedisiplinan waktu (Agustin, dkk., 2021). Berdasarkan 

hasil penelitian Marini (2019) siswa yang bergantung pada tiktok dapat 

memengaruhi proses pembelajaran mereka. Dengan kata lain, waktu belajar siswa 

menjadi terganggu karena sering menunda waktu belajar. Adanya tiktok, bias 

mengurangi waktu belajar di rumah. Hal ini tentu saja membuat focus siswa dalam 

belajar menjadi bercabang, terutama saat mengerjakan pekerjaan rumah ketika 

sambil bermain tiktok. Penggunaan tiktok secara terus menerus juga dapat 

menghabiskan kuota internet lebih banyak dari pada media social lainnya.  

Keberadaan tiktok ini tentunya dapat membawa dampak, baik itu dari segi 

positif maupun negatif. Dari segi positif, tiktok dapat dijadikan media untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan kreativitas seseorang serta dapat mengasah 

bakat yang dimiliki, baikitu skill editing video dan musik yang menarik, konten 
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mengenai hobi, maupun konten yang bermanfaat lainnya. Sedangkan dampak 

negative dari tiktok yaitu adanya konten tiktok yang tidak pantas ditonton dan ditiru 

oleh penggunanya terutama bagi kalangan siswa, sehingga dapat mempengaruhi 

perilaku remaja di zaman sekarang. Tiktok juga membuat siswa lalai terhadap 

waktu karena lebih sering menghabiskan waktunya dengan handphone, sehingga 

lupa waktu sholat dan belajar, membuat siswa tidak jujur, dan membuat siswa 

menjadi tidak disiplin. 

2.4.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan rumusan kesimpulan yang sifatnya masih sementara 

dan dapat dibenarkan apabila telah melakukan pengujian dan hasil pengujian 

tersebut sesuai dengan hipotesis yang dibuat sebelumnya (Nawawi,1993:161). 

Berdasarkan pada kerangka konsep diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah ada pengaruh trend hi kids pada aplikasi tiktok terhadap pola perilaku 

siswa di sekolah Amaliyah Sunggal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. 

Sugiyono (2016: 7) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah 

metode yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti 

terhadap sampel dan populasi penelitian. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang menyajikan data berupa angka-angka sebagai hasil penelitiannya. Metode 

penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, atau peristiwa saat ini. 

Metode deskriptif digunakan untuk membuat gambaran atau deskripsi secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang ada. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya 

didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif disebut juga sebagai 

penelitian tradisional karena sudah lama digunakan. Creswell dalam 

(Kusumastutidkk. 2020) menyatakan metode penelitian kuantitatif merupakan 

metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel. Sugiyono (2019) menyatakan metode kuantitatif digunakan apabila; 

1. Bila masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas. Masalah adalah 

merupakan penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi, antara 

aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara rencana dengan 
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pelaksanaan. Dalam menyusun proposal penelitian, masalah ini harus 

ditunjukkan dengan data, baik data hasil penelitian sendiri maupun 

dokumentasi. Misalnya akan meneliti untuk menemukan pola pemberantasan 

kemiskinan, maka data orang miskin sebagai masalah harus ditunjukkan. 

2. Bila peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi. 

Metode penelitian kuantitatif cocok digunakan untuk mendapatkan informasi 

yang luas tetapi tidak mendalam. Bila populasi terlalu luas, maka penelitian 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

3. Bila ingin diketahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap yang lain. 

Untuk kepentingan ini metode eksperimen paling cocok digunakan. Misalnya 

pengaruh jamu tertentu terhadap derajat kesehatan. 

4. Bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian 

dapat berbentuk hipotesis deskriptif, komparatif dan asosiatif.  

5. Bila peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena yang 

empiris dan dapat diukur. Misalnya ingin mengetahui IQ anak-anak dari 

masyarakat tertentu, maka dilakukan pengukuran dengan tes IQ  

6. Bila ingin menguji terhadap adanya keraguan tentang validitas pengetahuan, 

teori dan produk tertentu. 

 

3.2.  Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat dua buah variable penelitian yang digunakan 

yaitu sebagai berikut:  
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1. Variabel bebas atau disebut juga variable eksperimental atau variabel X yaitu 

variabel yang diselidiki pengaruhnya. Dalam penelitian ini yaitu Trend “Hi 

Kids” Terhadap Pola PerilakuSiswa 

2. Variabel terikat atau disebut juga variable control atau variable ramalan atau 

variabel Y yaitu variabel yang diramalkan akan timbul dalam hubungan yang 

fungsional atau pengaruh dari variable bebas, dalam hal ini yaitu pola perilaku 

siswa yang terpengaruh oleh trend hi kids. 

 

 

Keterangan : 

X : Trend Hi Kids DiTiktok 

Y : Pola Perilaku 

3.3. Objek Penelitian 

Sumber data terdiri dari populasi dan sampel. Populasi adalah kelompok 

besar yang menjadi lingkup penelitian. Sedangkan sampel merupakan bagian dari 

populasi yang dianggap mewakili seluruh karakter populasi tersebut. 

3.4. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Nawawi, populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, mulai tes atau peristiwa-peristiwa, 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian. 

Y X 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa menengah keatas kelas 

XI Mipa dan Ips sebanyak 140 siswa. 

3.5. Sampel  

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019 ; 82) Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian yang 

diambil dari populasi harus betul-betul repsentatif (mewakili). Untuk mendapatkan 

sampel yang mewakili karakteristik populasi, diperlukan metode pengambilan 

sampel yang tepat.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Nonprobability 

sampling dengan Teknik Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah Teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022 : 138). Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI MIPA dan IPS di  SEKOLAH 

AMALIYAH SUNGGAL. 

Untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti, maka digunakan 

rumus Slovin, seperti dikutip Sugiyono (2022 : 143) yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

Total jumlah siswa-siswi kelas XI MIPA dan IPS sebanyak 140 orang 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 
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e =  Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

Jumlah siswa tetap terdaftar = 140 Orang  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
140

1 + (140 𝑥 0,0025)
 

𝑛 = 103,70 𝑎𝑡𝑎𝑢 104 

Dengan menggunakan rumus di atas jumlah populasi sebanyak 140 siswa dan 

Margin eror = 5% atau 0,05 , Maka dapat diukur sampel menjadi 104 Siswa. 

3.6. InstrumenPenelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau 

menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian (Dedi 

Sutedi, 2009, hlm. 155). Instrumen penelitian yang digunakan sebaiknya harus 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

instrument berupa angket atau kuesioner (questionnaires). Angket merupakan 

salah satu instrument pengumpul data penelitian yang diberikan kepada responden. 

Teknik angket ini dilakukan dengan cara 4 pengumpulan data melalui daftar 

pertanyaan tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau 

keterangan dari responden. Tujuan pengisian angket ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Trend “Hi Kids” terhadap siswa di Sekolah Menengah  Atas  Amaliah 

Sunggal. 
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3.7.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi literatur (kepustakaan) yang digunakan untuk mencari landasan teori 

mengenai pengaruh Trend “Hi Kids” terhadap siswa di Sekolah Menengah 

Atas Amaliah Sunggal. 

2. Melakukan menyebarkan angket untuk menghimpun data tentang Trend ”Hi 

Kids”. 

Data yang diperoleh dari angket merupakan data utama, sedangkan 

data yang diperoleh dari studi literatur merupakan data penunjang. Teknik 

studi literature dilakukan mulai dari tahap persiapan, proses penelitian dan 

mengolah hasil penelitian.  

 

3.8. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan yang merupakan dugaan atau terkaan tentang 

apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis adalah 

jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang di kaji.  

Penelitian untuk pengujian hipotesis penelitian, maka dirumuskan hipotesis 

statistic berupa Ho dan Ha.  

Ho :Trend Hi Kids tidak mempengaruhi pola perilaku siswa sekolah Amaliah 

Sunggal.  

Ha :Trend Hi Kids mempengaruhi pola perilaku siswa sekolah Amaliah Sunggal.  
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 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Trend Hi Kids terhadap pola 

perilaku siswa, dapat diketahui dengan cara mencari jawaban dari responden pada 

kuisioner .Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan apakah Trend Hi 

Kids berpengaruh terhadap pola perilaku siswa atau tidak. 

3.9. Waktu dan Lokasi Pnenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah Amaliyah Sunggal di JL. Tani Asli 

Dusun 1 Kp Lalang, Kec. Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh trend hi kids dalam pola 

perilaku siswa di  sekolah Amaliyah Sunggal. Waktu penelitian di lakukan oleh 

peneliti terhitung dari bulan Maret 2024 hingga Agustus 2024. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil Penelitian 

4.1.1  Penyajian Data  

 Setelah penelitian dan pengumpulan data di lapangan, sejumlah besar data 

yang dikumpulkan mengenai pengaruh trend hi kids pada aplikasi tiktok terhadap 

pola perilaku siswa di sekolah Amaliyah sunggal. Fokus penelitian adalah siswa 

SMA Amaliyah berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berusia 15-18 tahun. 

Semua siswa yang menjawab diberi angket yang berisi 15 pertanyaan dengan 

jumlah responden 104 orang. 

 Dari pernyataan yang diajukan kepada responden dan hasil yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel-tabel sebagai berikut ini: 

 

4.1.2 Identitas Responden 

Adapun identitas yang dianggap relevan menurut penelitian ini meliputi 

nama, jenis kelamin, dan usia. 

Tabel 4.1 

Responden Menurut Jenis kelamin 

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

  Laki-Laki 46 44,20% 

  Perempuan 58 55,80% 

  Jumlah 104 100% 
         Sumber : Hasil penelitian 2024 
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 Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa dari 104 yang menjadi responden yang berjenis kelamin laki-laki  46 dan 

yang berjenis kelamin Perempuan 58. 

 

Tabel 4.2 

Responden menurut usia 

No Usia Frekuensi Persentase 

  < 12 Tahun 0 0% 

  12-15 Tahun 11 10,60% 

  16-18 Tahun 76 73,10% 

  > 18 Tahun 17 16,30% 

  Jumlah 104 100% 
        Sumber: Penelitian 2024 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa dari 104 yang menjadi responden usia <12 tahun 0 orang, 12-15 tahun 11 

orang, 16-18 tahun 76 orang, >18 tahun 17 orang. 

Tabel 4.3 

Responden menurut  kelas 

 

No Kelas Frekuensi Persentase 

  11 104 100% 

  Jumlah 104 100% 
                Sumber: Penelitian 2024 

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa dari 104 yang menjadi responden atau 100% kelas 11 
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Tabel 4.4 

Berapa lama anda menggunakan tiktok seetiap hari? 

 

 

 

 

 

                 Sumber : penelitian 2024 

 

             Berdasarkan tabel  diatas dari jumlah responden 104, dapat diketahui bahwa 

29,80% dengan frekuensi 31 orang menggunakan tiktok kurang dari 1 jam, 23,10% 

frekuensi 24 orang menggunakan tiktok 1-2 jam, 11,10% dengan frekuensi 12 orang 

menggunakan tiktok 2-3 jam, dan 35,60% dengan frekuensi 37 orang menggunakan 

tiktok lebih dari 3 jam. 

            Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa yang 

lama menggunakan tiktok setiap hari lebih dari 3 jam. 

Tabel 4.5 

Berapa kali anda melihat video dengan hastag #HiKids dalam seminggu? 

        sumber:Penelitian 2024 

             Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 104, dapat diketahui bahwa 

10,60% dengan frekuensi 11 orang melihat video dengan #HiKids dalam seminggu, 

39,60% dengan frekuensi 41 orang melihat video dengan #HiKids beberapa kali 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

  <1 31 29,80% 

  1-2 jam 24 23,10% 

  2-3 jam 12 11,10% 

  >3 jam 37 35,60% 

  Jumlah 104 100% 

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

  Setiap Hari 11 10,60% 

  Beberapa kali dalam seminggu 41 39,40% 

  Sesekali dalam seminggu 25 24,00% 

  Tidak Pernah 27 26,00% 

  Jumlah 104 100% 
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dala seminggu, 24,00% dengan frekuensi 25 orang melihat video dengan #HiKids 

sesekali dalam seminggu, dan sisanya 26,00% dengan frekuensi 27 orang tidak 

pernah melihat video dengan #HiKids. 

          Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa yang 

melihat video dengan #HiKids hanya beberapa kali dalam seminggu. 

Tabel 4.6 

Apakah anda pernah membuat atau berpartisipasi dalam video trend "hi 

kids" di tiktok? 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

  Ya 21 20,20% 

  Tidak 83 79,80% 

  Jumlah 104 100% 
                  Sumber:Penelitian 2024 

            Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah responden 104, dapat diketahui 

bahwa 20,20% dengan frekuensi 21 orang pernah membuat atau berpartisipasi 

dalam video trend “hi kids”. Dan sisanya 79,80% dengan frekuensi 83 orang tidak 

pernah membuat atau berpartisipasi dalam video trend “hi kids”. Berdasarkan data 

tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa tidak pernah membuat atau 

berpartisipasi dalam video trend “hi kids” di tiktok. 

Tabel 4.7 

Seberapa sering anda memberikan like atau komentar pada video trend "Hi 

Kids" ? 

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

  Sangat Sering 9 8,70% 

  Sering 9 8,70% 

  Kadang – Kadang 41 39,40% 

  Tidak Pernah   45 43,30% 

  Jumlah 104 100% 
                  Sumber:Penelitian 2024 
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           Berdasarkan tabel diatas dari jumlah respoonden 104, dapat diketahui bahwa 

8,70% dengan frekuensi 9 orang sangat sering memberikan like atau komentar pada 

video trend “hi kids”, 8,70% dengan frekuensi 9 orang sering memberikan like atau 

komentar pada video trend “hi kids”, 39,40% dengan frekuensi 41 orang kadang-

kadang memberikan like atau komentar pada video trend “hi kids” dan sisanya 

43,30% dengan frekuensi 45 orang tidak pernah memberikan like atau komentar 

pada video trend “hi lids”.  

          Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa tidak 

pernah memberikan like atau komentar pada video trend “hi kids”. 

 

Tabel 4.8 

Apakah anda mengikuti influencer atau selebriti yang berpartisipasi dalam 

trend "Hi Kids" ? 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

  Ya 33 31,70% 

  Tidak 71 68,30% 

  Jumlah 104 100% 
                Sumber:Penelitian 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 104, dapat diketahui bahwa 

31,70% dengan frekuensi 33 orang mengikuti influencer atau selebritis yang 

berpartisipasi dalam trend  “hi kids” dan selebihnya 68,30% dengan frekuensi 71 

orang tidak mengikuti influencer atau selebritis yang berpartisipasi dalam trend “hi 

kids”. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa tidak 

mengikuti influencer atau selebritis yang berpartisipasi dalam video trend “hi kids 
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Tabel 4.9 

Seberapa menarik menurut anda trend "Hi Kids" di Tiktok? 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

  Sangat tidak menarik 5 4,80% 

  Tidak Menarik 10 9,60% 

  Biasa Saja 49 47,10% 

  Menarik 34 32,70% 

  Sangat Menarik 6 5,80% 

  Jumlah 104 100% 
           Sumber:Penelitian 2024 

 

 Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa 4,80% dengan frekuensi 5 

orang menyatakan bahwa trend “hi kids” sangat tidak menarik, 9,60% dengan 

frekuensi 10 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” tidak menarik, 47,10% 

dengan frekuensi 49 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” biasa saja, 32,70% 

dengan frekuensi 34 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” menarik, dan 5,80% 

dengan frekuensi 6 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” sangat menarik. 

 Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan dari responden 

menyatakan trend “hi kids” biasa saja. 

 

Tabel 4.10 

Apakah trend "Hi Kids" sering muncul di halaman For You Page (fyp) 

anda? 

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

  Ya,Sangat Sering 10 9,60% 

  Sering 19 18,30% 

  Kadang – Kadang 54 51,90% 

  Tidak Pernah 21 20,20% 

  Jumlah 104 100% 
              Sumber:Penelitian 2024 

 

Berdasakan data pada tabel diatas bahwa 9,60% dengan frekuensi 10 orang 

menyatakan trend “hi kids” sangat sering muncul dihalaman fyp, 18,30% dengan 
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frekuensi 19 orang menyatakan trend “hi kids” sering muncul dihalaman fyp, 

51,90% dengan frekuensi 54 orang menyatakan trend “hi kids” kadang-kadang 

muncul di halaman fyp tiktok, dan selebihnya 20,20% dengan frekuensi 21 orang 

menyatakan bahwa trend “hi kids” tidak pernah muncul di halaman fyp. 

 Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan dari responden 

menyatakan video trend “hi kids” hanya kadang-kadang muncul di halaman fyp 

tiktok mereka. 

Tabel 4.11 

Apakah anda merasa trend "Hi Kids" mempengaruhi cara anda 

berinteraksi dengan teman di sekolah? 

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

  Ya,Sangat Mempengaruhi 8 7,70% 

  Mempengaruhi 16 15,40% 

  Sedikit Mempengaruhi 29 27,90% 

  Tidak Mempengaruhi 51 49,00% 

  Jumlah 104 100% 
                Sumber:Penelitian 2024 

 

 Berdasarkan tabel diatas dari jumlah responden 104 dapat diketahui 7,70% 

dengan frekuensi 8 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” sangat mempengaruhi 

cara siswa berinteraksi dengan teman sekolah, 15,40% dengan frekuensi 16 orang 

menyatakan bahwa trend “hi kids” mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan 

teman sekolah, 27,90% dengan frekuensi 29 orang menyatakan bahwa trend “hi 

kids” sedikit mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan teman sekolah, dan 

49,00% dengan frekuensi 51 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” tidak 

mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan teman sekolah. 
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 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kebanyakan responden 

menyatakan jika trend”hi kids” tidak mempengaruhi cara mereka berinteraksi 

dengan teman sekolah. 

  

 Tabel 4.12 

Seberapa besar pengaruh trend "Hi Kids" terhadap pola perilaku anda 

dalam belajar?  

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

  Sangat tidak Berpengaruh 16 15,40% 

  Tidak Berpengaruh 44 42,30% 

  Biasa Saja 29 27,90% 

  Berpengaruh 13 12,50% 

  Sangat berpengaruh 2 1,90% 

  Jumlah 104 100% 
                 Sumber:Penelitian 2024 

 

 Berdasarkan data dari tabel diatas dari 104 responden dapat diketahui bahwa 

15,40% dengan frekuensi 16 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” sangat tidak 

berpengaruh terhadap pola perilaku siswa dalam belajar, 42,30% dengan frekuensi 

44 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” tidak berpengaruh terhadap pola 

perilaku siswa dalam belajar, 27,90% dengan frekuensi 29 orang menyatakan 

bahwa trend “hi kids” hanya biasa saja berpengaruh terhadap pola perilaku siswa 

dalam belajar, 12,50% dengan frekuensi 13 orang menyatakan bahwa trend “hi 

kids” berpengaruh terhadap pola perilaku siswa dalam belajar, 1,90% dengan 

frekuensi 2 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” sangat berpengaruh terhadap 

pola perilaku siswa dalam belajar. 
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 Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan siswa 

menyatakan bahwa trend “hi kids” tidak berpengaruh terhadap pola perilaku 

mereka dalam belajar. 

 

 

Tabel 4.13 

Apakah Trend " Hi Kids" membuat anda lebih sering menggunakan Tiktok 

saat di sekolah? 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

  Ya 13 12,50% 

  Tidak 91 87,50% 

  Jumlah 104 100% 
                 Sumber:Penelitian 2024 

 

 Berdasarkan data diatas dengan jumlah responden 104 dapat dilihat bahwa 

12,50% dengan frekuensi 13 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” membuat 

mereka lebih sering menggunakan tiktok saat di sekolah, dan 87,50% dengan 

frekuensi 91 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” tidak membuat mereka lebih 

sering menggunakan tiktok saat di sekolah. 

 Dari data tersebut dapat dilihat bahwa trend “hi kids” tidak membuat siswa 

lebih sering menggunakan tiktok saat di sekolah. 

 

 

Tabel 4.14 

Apakah anda merasa trend "Hi Kids" mendorong anda untuk menjadi lebih 

kreatif dalam membuat konten di tiktok? 

No Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 

  Ya,Sangat Mendorong 5 4,80% 

  Mendorong 13 12,50% 

  Sedikit Mnedorong 34 32,70% 

  Tidak Mendorong 52 50,00% 

  Jumlah 104 100% 
                 Sumber:Penelitian 2024 
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 Berdasarkan data pada tabel diatas dengan responden 104, dapat dilihat 

bahwa 4,80% dengan frekuensi 5 orang menyatakan trend “hi kids” sangat 

mendorong siswa untuk menjadi lebih kreatif dalam membuat konten di tiktok, 

12,50% dengan frekuensi 13 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” mendorong 

siswa untuk menjadi lebih kreatif dalam membuat konten di tiktok, 32,70% dengan 

frekuensi 34 orang menyatakan bahwa trend “hi kids” sedikit mendorong siswa 

untuk menjadi kreatif dalam membuat konten di tiktok, dan 50,00% dengan 

frekuensi 52 orang menyatakan trend “hi kids” tidak mendorong siswa untuk 

menjadi lebih kreatif dalam membuat konten di tiktok. 

 Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kebanyakan responden menyatakan 

jika trend “hi kids” tidak mendorong mereka untuk menjadi lebih kreatif dalam 

membuat konten di tiktok. 

 

 Tabel 4.15 

Apakah trend "Hi Kids" mempengaruhi kebiasaan tidur anda karena terlalu 

lama menonton atau membuat video? 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

  Ya 19 18,30% 

  Tidak 85 81,70% 

  Jumlah 104 100% 
                Sumber:Penelitian 2024 

 

 Berdasarkan pada data tabel diatas dengan responden 104, dapat dilihat 

18,30% dengan frekuensi 19 orang menyatakan jika trend “hi kids” mempengaruhi 

kebiasaan tidur siswa karena terlalu lama menonton atau membuat video di tiktok, 

81,70% dengan frekuensi 85 orang menyatakan jika trend “hi kids” tidak 
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mempengaruhi kebiasaan tidur siswa karena terlalu lama menonton atau membuat 

video di tiktok. 

 Dari data tersebut kebanyakan dari responden menyatakan jika trend “hi 

kids” tidak mempengaruhi kebiasaan tidur siswa karena terlalu lama menonton atau 

membuat video. 

4.2  Pembahasan 

 Bagian ini membahas hasil data dari para responden yang telah menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada kuesioner. Dalam hal ini yang akan 

disimpulkan yaitu jawaban siswa yang telah mengisi kuesioner tentang pengaruh 

trend “hi kids” terhadap pola perilaku siswa di sekolah. Pengisian kuesioner ini 

ditujukan kepada siswa menegah keatas sekolah amaliyah sunggal khuusnya siswa 

kelas XI.  

 Dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.1 bahwa responden berjenis 

kelamin perempuan lebih banyak daripada responden berjenis kelamin laki-laki. 

Pada tabel 4.2 dari hasil data dapat diperoleh bahwa usia responden mayoritas 

berusia 16-18 tahun. Pada tabel 4.3 bahwa responden pengisian kuesioner hanya 

utuk siswa menengah keatas kelas XI saja sebanyak 104 orang. Menurut tabel 4.4 

dari hasil data yang diperoleh kebanyakan siswa yang paling lama menggunakan 

tiktok setiap hari yaitu lebih dari 3 jam. Aplikasi tiktok sudah menjadi aplikasi yang 

paling siswa gemari karena di aplikasi tiktok ini banyak menampilkan video atau 

konten-konten terbaru. 
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           Pada tabel 4.5mayoritas  para responden menjawab jika mereka melihat 

video dengan hastag #hi kids hanya beberapa kali dalam seminggu. Hal ini terjadi 

dikarenakan munculnya video atau trend terbaru dan juga sesuai kebiasaan para 

responden melihat video ketika menggunakan tiktok. Pada tabel 4.6 para responden 

lebih banyak menjawab bahwa mereka tidak pernah membuat atau berpartisipasi 

dalam pembuatan video trend “hi kids”  di tiktok. Sebagian siswa merasa trend “hi 

kids” biasa saja atau tidak menarik. Pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 

kebanyakan siswa tidak pernah memberikan like atau komentar pada video trend 

“hi kids”. 

 Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa kebanyakan siswa tidak mengikuti 

influencer atau selebritis yang berpartisipasi dalam video trend “hi kids”. Siswa 

Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa kebanyakan dari responden menyatakan trend 

“hi kids” biasa saja. Dikarenakan munculnya konten-konten terbaru di tiktok yang 

membuat siswa lebih tertarik dengan konten atau video-video lainnya. Pada tabel 

4.10 dapat dilihat bahwa kebanyakan dari responden menyatakan video trend “hi 

kids” hanya kadang-kadang atau hanya beberapa kali saja muncul di halaman fyp 

tiktok mereka. Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa kebanyakan responden 

menyatakan jika trend”hi kids” tidak mempengaruhi cara mereka berinteraksi 

dengan teman sekolah. Mereka masih lebih sering berinnteraksi dengan teman di 

sekolah daripada hanya focus bermain handphone. 

  Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa kebanyakan siswa menyatakan bahwa 

trend “hi kids” tidak berpengaruh terhadap pola perilaku mereka dalam belajar. 

Siswa membatasi waktu belajar dan bermain handphone dikarenakan pada saat jam 
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Pelajaran berlangsung siswa tidak  boleh menggunakan handphone di dalam kelas. 

Menurut tabel 4.13 dapat dilihat bahwa trend “hi kids” tidak membuat siswa lebih 

sering menggunakan tiktok saat di sekolah. Mereka tidak terlalu mengikuti atau 

fomo tentang video yang sedang trend. Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa 

kebanyakan responden menyatakan jika trend “hi kids” tidak mendorong mereka 

untuk menjadi lebih kreatif dalam membuat konten di tiktok. Pada tabel 4.15 

kebanyakan dari responden menyatakan jika trend “hi kids” tidak mempengaruhi 

kebiasaan tidur siswa karena terlalu lama menonton atau membuat video. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pada jawaban setiap 

pertanyaan yang telah dijawab oleh siswa bahwa mayoritas siswa menyatakan jika 

trend “hi kids” tidak mempengaruhi siswa baik dalam berinteraksi dengan teman 

dan juga terhadap pola perilaku belajar mereka. 

 

4.3. Analisis Korelasi Pearson 

 Setelah dilakukan pengumppulan data maka selanjutnya data tersebut 

dianalisis menggunakan uji korelasi pearson pada tabel berikut :  

  

Tabel 4.16 

Pedoman Derajat Hubungan 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Lemah 

Lemah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 
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Tabel 4.17 

Uji Korelasi Pearson 

 

 

 

Pola Perilaku 

(Y) 

Trend Hi Kids 

(X) 

Pearson Correlation  1,000 ,097 

 ,097 1,000 

Sig. (1-tailed)  . ,338 

 ,338 . 

N  21 21 

 21 21 

 

 Pada tabel 4.16 Diatas nilai signifikan pada variable trend hi kids dan pola 

perilaku yaitu sebesar 0,97, artinya 0,97 > 0,05  dengan demikian variable trend hi 

kids dan pola perilaku tidak memiliki pengaruh. Pada tabel  ini kita juga bisa 

mengetahui bahwa pearson correlation pada trend hi kids dan pola perilaku yaitu 

sebesar 0,338 dengan derajat hubungan antara kedua variable ini yaitu berkolerasi 

lemah dan bentuk hubungan antara variable ini adalah negatif yang berarti semakin 

rendah trend hi kids maka semakin rendah pula berpengaruh pada pola perilaku. 

Penjelasan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan trend hi kids dan pola 

perilaku memberikan pengaruh negatif terhadap siswa 
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BAB V 

  

PENUTUP 
 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan data yang dibahas pada bab sebelumnya, 

peneliti memberi Kesimpulan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan skripsi di masa mendatang. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

penulis membuat Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Trend “hi kids” pada aplikasi tiktok tidak mempengaruhi pola perilaku siswa 

baik dalam berinteraksi dengan teman, pola perilaku dalam belajar dan juga 

tidak mempengaruhi kebiasaan jam tidur siswa. 

2. Berdasarkan data pada hasil penelitian mayoritas siswa sebanyak 79,80% 

dengan frekuensi 83 orang menjawab tidak pernah membuat atau berpartisipasi 

dalam video trend “hi kids”. 

3. Data yang diperoleh pada jawaban siswa di setiap pertanyaan menyatakan 

trend “hi kids” tidak mempengaruhi siswa SMA Amaliyah Sunggal. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dikemukakan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Hendaknya siswa dapat membatasi penggunaan handphone agar tidak terlalu 

sering membuka aplikasi tiktok.
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2. Sebaiknya siswa lebih banyak berinteraksi pada teman sekolah pada saat jam 

istrirahat daripada bermain handphone atau membuka aplikasi tiktok. 

3. Siswa harus bisa memilih konten-konten yang baik pada aplikasi tiktok, dan 

tidak terpengaruh oleh konten-konten yang cenderung negatif. 
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